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ABSTRAK 

 

Di kehidupan di era modern seperti sekarang, banyak orang-orang 

dengan menggunakan kedudukan pemimpin mereka dalam bermasyarakat 

dan di samping itu mereka menghalangi-halangi orang dari jalan yang 

benar dan mengelabui mata mereka dengan mencampuradukan yang hak 

dan yang bathil dan menampakan diri mereka seakan-akan mereka 

mengajak orang ke  jalan yang baik.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan 

mendeskripsikan ayat-ayat tentang bathil dalam al-Qur‟an. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (library reseach) 

dalam melakukan analisis ini peneliti hanya mengambil dari sisi objek 

surat At Taubah ayat 34. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Tafsir Tematik (Maudhu‟i) 

Makna bathil dalam kajian semiotika perspektif Roland Barthes, 

melalui pengembangan makna dari denotasi, konotasi, dan sampai kepada 

mitos Pemaknaan kata bathil dalam al-Qur‟an secara denotasi dan konotasi 

Roland Barthes menghasilkan, makna denotasi adalah al-Bathil adalah 

ungkapan atau pernyataan Allah Swt ketidakbenaran. dan konotasinya 

adalah Allah Swt mengungkapkan praktik tidak benar yang dilakukan 

mayoritas tokoh agama Yahudi dan Nasrani, yaitu mempergunakan agama 

sebagai alatnya sehingga mereka memakan harta umat manusia dengan 

cara yang bathil, mereka memiliki pajak dan upeti yang di ambil dari 

umatnnya untuk mempertahankan kepemimpinan mereka. Lalu mitos yang 

dihasilkan ayat 34 surat At-Taubah adalah pesan kepemimpinan yang 

zalim dari para ahli kitab dengan cara berbuat kecurangan, tokoh agama 

Yahudi dan Nashrani yang menyalahgunakan agama dan kedudukan 

mereka dalam rangka memperkaya diri, para tokoh agama ini disebut 

bathil (tidak benar) oleh Allah Swt, karena mereka terus 

memprovokasikan para pengikutnya dengan modus keagamaan dan 

pengaruh ketokohan mereka agar secara suka rela gemar menyerahkan 

harta kepada mereka. dan disebutkan pada syair dari oleh Ibnu Mubarak 

dalam bait syairnya: “tiada yang merusak agama kecuali para raja, orang-

orang alim dan rahib Nasrani yang su‟ jahat” dan sudah dijelaskan 

mengenai prilaku buruk orang kafir yang mengingkari nikmat Allah swt, 

dan melakukan perbuatan yang bathil dengan menyembah berhala. 

Kata kunci: Kebatilan, Semiotika Roland Barthes 
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ABSTRACT 

 

In life in the modern era like now, many people use their leadership 

position in society and besides that they hinder people from the right path and 

deceive their eyes by mixing the right and the wrong and presenting themselves as 

if they invite people to the good path. 

This research is qualitative research, which aims to describe verses about 

falsehood in the Koran. Therefore, this research was carried out through a library 

research. In carrying out this analysis, the researcher only took the object side of 

the letter At Taubah verse 34. The method used in this research was the Thematic 

Tafsir (Maudhu'i) method. 

The meaning of falsehood in the semiotic study of Roland Barthes's 

perspective, through the development of meaning from denotation, connotation, 

and to myth. untruth. and the connotation is that Allah SWT revealed the incorrect 

practices carried out by the majority of Jewish and Christian religious figures, 

namely using religion as a tool so that they consume humanity's wealth in a false 

way, they have taxes and tribute taken from their congregation to maintain their 

leadership. Then the myth that is generated in verse 34 of Surah At-Taubah is a 

message of unjust leadership from the people of the book by committing fraud, 

Jewish and Christian religious figures who abuse their religion and position in 

order to enrich themselves, these religious figures are called false (not true). by 

Allah SWT, because they continue to provoke their followers with religious 

methods and the influence of their figures so that they willingly hand over their 

wealth to them. and it is mentioned in a poem by Ibn Mubarak in his verse: "no 

one destroys religion except kings, pious people and evil Christian monks" and it 

has been explained about the bad behavior of unbelievers who deny the blessings 

of Allah SWT, and commit acts who is false by worshiping idols. 

 

Keywords: Evil, Semiotics Roland Barthes 
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MOTTO 

 

                           

                        

                

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 

dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih” 

(Q.S. At-Taubah  [9] :34) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman 

Surat Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987, 

penulisan treanliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai 

berikut: 

1. Konsumen Tunggal 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

  Ba  B  Be ب

  Ta  T  Te ت

 Ts  T  Te dan S ث

  Jim  J  Je ج

 Ha  H  Ha (Dengan titik ح

dibawah) 

 Kha  Kh Ka dan Ha خ

  Dal  D  De د

 Zal  Z  Zet (Dengan titik ذ

diatas) 

  Ra  R  Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Sin  S  Es س
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 Syin  Sy  Es dan Ya ش

 Sad  S  Es (Dengan titik ص

dibawah) 

 Dad  D  (Dengan titik ض

dibawah) 

 Ta  T  Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za  Z  Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain  „- Apostrof terbalik„ ع

  Gain  G  Ge غ

  Fa  F  Ef ؼ

  Qaf  Q  Qi ؽ

  Kaf  K  Ka ؾ

  Lam  L  El ؿ

  Mim  M  Em ـ

  Nun  N  En ف

  Wau  W  We ك

  Ha  H  Ha ق

  Hamzah  -` Apostrop ء
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  Ya  Y  Ya م

2. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis  A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟didat أعدت

 Ditulis La‟in syakartun لئن شكرتم

3. Kata Sandang Alif +Lam  

a. Bila diikuti huruf Qomariyah 

 Ditulis  Al-Qur‟an القراف

 Ditulis Al-Qiyas القياس

b. Bila diikuti Huruf Syamsyiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsyiah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf (a)nya. 

 ‟Ditulis  As-samaa السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس

 

4. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis  Dzawi al-furuud ذكل الفركد

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة

 

5. Ta Marbutah 

Ta Marbutoh yang hidup atau mendapat harakat, kasroh dan 

dhamah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbutoh yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, 

Jannatu al-Na‟im 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memberikan gambaran agar lebih mudah untuk memahami 

dalam mengartikan maksud dan tujuan dari judul skripsi ini, pada bagian 

penegasan judul akan menjelaskan apa yang terkandung dalam judul skripsi 

secara singkat. Adapun dari judul skripsi ini ialah “Makna Bathil Dalam Al-

Qur‟an (Kajian Semiotika Roland Barthes)” 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Makna adalah maksud 

pembicaraan atau penulisan atau dapat pula diartikan sebagai pemahaman 

yang disampaikan dalam bentuk kebahasaan.
1
 Secara sederhana analisis dapat 

dipahami sebagai upaya menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap 

sesuatu. Dalam konteks penelitian, analisis data dimaknai sebagai kegiatan 

membahas dan memahami data guna menemukan makna, tafsiran dan 

kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam penelitian
2
 

Kata Bathil berasal dari akar kata بطل (Batala). Apabila di telaah lebih 

lanjut kata al-Bathil dalam al-Quran terdapat 36 kali dengan berbagai 

derivasinya. Batala  disebut satu kali dalam surah al A‟raf ayat 11, Tubthil 

dua kali dalam surah al-Baqarah ayat 264 dan surah Muhammad ayat 33. 

Yubtiluhu satu kali dalam surah al-Anfal ayat 8 dan Sayubthiluhu satu kali 

dalam surah Yunus ayat 81, dibanding bentuk kata lainnya, kata Bathilun, 

disebut paling banyak yaitu 24 kali dalam al-Quran, Bathilan disebut dua kali 

dan Mubthilun disebut lima kali. Di dalam kamus Al-Munawwir dijelaskan 

bahwa kata bathil memiliki makna kebohongan, sia-sia, tidak berguna, rusak. 

al-Bathil memiliki arti salah, palsu, sesuatu yang bathil, tidak berharga, 

syaitan serta tukang sihir.
3
 Transaksi yang bathil artinya transaksi tersebut 

tidak sah atau mengandung unsur-unsur yang menjadikannya tidak sah.
4
  

Al-Quran adalah salah satu pedoman hidup umat islam. 

Membicarakan pedoman tersebut sudah menjadi keniscayaan bagi kaum 

                                                     
1 Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap Disertai EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan). (Bandung : Pelana, 2007), 381. 
2
 Jhon Echols, Kamus Inggris/Indonesia,(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 2016), 1. 

3
 A,W. Munawair dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawir Indonesia Arab,( Surabaya ; 

Pustaka Progresif,2007), 256. 
4
 Al-Jurjani, Kitab al-Ta‟arifat (Beirut : Maktabah Lubnan, 1985),  43. 
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muslim. Tetapi semangat al-Qur‟an bisa saja berbeda jika ditangkap oleh 

beberapa generasi yang berbeda, kemajuan zaman sekarang, banyak 

perbedaan dalam penafsiran ayat al-Qur‟an, selain itu tafsir al-Qur‟an 

mengalami juga perkembangan yang sangat luas setelah masa Nabi saw. Ada 

beberapa aliran tafsir yang muncul kemudian sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dipakai dalam metode penafsiran, antara lain: tafsir maudhu‟i (tafsir ini paling 

mampu memenuhi tuntunan tafsir sosial, bukan tafsir panjang atau tafsir juz 

perjuz, atau ayat per ayat dan huruf per huruf).
5
 Tafsir bi al-ma‟tsur (merujuk 

kepada riwayat). Tafsir bi al-ra‟yi (menggunakan nalar) tafsir sufi.  Tafsir 

isyari (mengandalkan kesan yang diperoleh dari teks) tafsir ilmiy  dan tafsir 

sastra.
6
  

Kata semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti tanda. 

Maka semiotika berarti ilmu tanda, semiotika adalah cabang ilmu yang 

berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan tanda seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan 

tanda.
7
 Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yag menunjukan 

pada adanya hal yang lain, misalnya asap menandakan adanya api.
8
 Tanda-

tanda terletak dimana-mana, kata adalah tanda, demikian pula gerak isyarat, 

lampu lalu lintas, bendera, dan sebagainya. Tanda dalam pengertian ini 

bukanlah hanya sekedar harfiah melainkan lebih luas misalnya struktur karya-

sastra, struktur film, bangunan, nyanyian burung dan segala sesuatu dapat 

dianggap sebagai tanda dalam kehidupan manusia.
9
  

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis 

yang gigih mempraktikan model linguistik dan semiologi Saussure. Dirinya 

berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-

asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.
10

 Barthes 

mengutamakan tiga hal yang menjadi inti dalam analisinya, yaitu makna 

                                                     
5
 Ahsin Wijaya, Tafsir Maudhu‟I : “Tafsir Ma‟dhu‟i Metode Alternatif Komprehensif untuk 

Mengeksplorasi Kandungan Al-Qur‟an” . Jurnal Studi Agama dan Budaya “Manarul Qur‟an  No 10 

tahun VII, April-Juni 2012, 160. 
6
 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 

dalam Memahami Al-Qur‟'an, (Jakarta : Lentera Hati, 2015), 349. 
7
 Aart Van, Zoest. Semiotik: Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa Yang Kita Lakukan 

dengannya. (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), 1. 
8
 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), 49. 

9
 Van Zoest dan  Panuuti Sudjman, Serba-Serbi Semiotika, Vii. 

10
 Alex, Sobur. Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 63. 
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Denotatif, Konotatif, dan Mitos. Barthes merupakan seorang filsuf yang 

memiliki jelajah keilmuan yang luas, melingkupi linguistik, semiotika, teori 

sosial, strukturalisme, antropologi, dan ps-strukturalime. Potensi keilmuannya 

yang menjanjikan telah terlihat sejak muda, sewaktu menjalani pendidikan di 

Sarbone dan mendalami kajian tulisan-tulisan klasik, gramar, filologi, dan 

tragedi Yunani.
11

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui maksud dari judul skripsi ini 

adalah suatu usaha untuk meneliti dan mengkaji tentang makna  bathil dalam 

surah At-Taubah ayat 34 dalam al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes. 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an sebagai sebuah kitab yang dijadikan pedoman dalam tataran 

kehidupan senantiasa menarik perhatian manusia untuk memahami makna dan 

pesan yang termuat di dalamnya dengan berbagai metode dan pendekatan 

guna menyelami makna al-Qur‟an dari dua kerangka yang berbeda. Pertama, 

al-Qur‟an dilihat dari asal-usul keberadaannya yaitu Tuhan. Kedua, al-Qur‟an 

dilihat dari fakta materilnya yaitu berupa suara tertentu ketika dibaca dan 

berupa rangkaian huruf dalam bentuk tulisannya. Adapun kerangka pertama 

berupa teologis sementara kerangka kedua berupa linguistik.
12

  Dengan 

demikian, al-Qur‟an dapat diamati dari sisi teologis dan kajian kebahasaan 

(linguistik). Didalam artikel Syafrijal menurut Muin Salim menjelaskan 

makna-makna al-Qur‟an dengan menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan, 

atau lebih simpelnya tafsir lughawi adalah menjelaskan al-Qur‟an melalui 

interpretasi semiotik, dan semantik yang meliputi etimologis, marfologis, 

leksikal, gramatikal, dan retorikal.
13

  

 

Bahasa al-Qur‟an adalah bahasa Arab yang memiliki tingkat kefasahan 

dan kebalaghahan yang tinggi, sehingga para sarjana muslim mengembangkan 

pandangan bahwa bahasa al-Qur‟an adalah bahasa yang paling murni, 

pandangan ini merupakan dogma teologis daripada hasil analisis linguistik 

                                                     
11

 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi, Penerjemah, M Ardiansyah. (Yogyakarta: 

BASABASI. 2007), 160. 
12

 Nasr Hamid Abu Zayd, Teks Otoritas Kebenaran, term. Khairon Nahdiyin (Yogyakara : 

LKIS, 2003) vi. 
13

 Syafrijal. “Tafsir Lughawi”. Jounal IAIN Imam Bonjol Padang,( Jurnal Al-Ta‟lim, Jilid 1, 

Nomor 5 Juli 2013). 45. 
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yang mendalam.
14

 Setiap bahasa memiliki keindahan sastra yang mempunyai 

karakteristik citra rasa yang khusus demikian pula dengan al-Qur‟an. Karena 

al-Qur‟an menggunakan bahasa arab sebagai media ekspresi untuk 

mengungkapkan ide-idenya, maka untuk memahaminya makna linguistik asli 

atau ilmu Nawu shorof. Makna al-Qur‟an tersebut diusun dengan cara 

mengumpulkan dan mempelajari konteks spesifik kata itu dalam ayat-ayat dan 

surat-surat dalam al-Qur‟an.
15

  

Islam tidak membatasi mencari harta dengan cara apapun, selama 

tidak melanggar prinsip-prinsip yang telah ditentukan syara‟. Karna hukum 

asal dalam bermu‟amalah ialah mubah. Namun Islam mempunyai prinsip-

prinsip tentang pengembangan sistem bisnis yaitu harus terbebas dari unsur 

dharar (bahaya), jahalah (ketidak jelasan) dan zulum (merugikan atau tidak 

adil terhadap salah satu pihak). Dalam artian bisnis juga perlu memerhatikan 

unsur MAGHRIB, singkatan dari lima unsur. 1, Maysir (judi), 2. Aniaya 

(zulum), 3. Gharar (penipuan), 4. Haram, 5. Riba (bunga). 6 Iktinaz atau 

Ikhtiar dan 7. Bathil. Begitu bernilainya harta bagi kehidupan manusia, al-

Quran juga memberikan batasan-batasan umum dalam bermuamalah, salah 

satunya larangan memakan harta secara bathil.
16

 

 Menurut Abdul Baqi Fuad di dalam al-Qur‟an kata bathil disebutkan 

sebanyak 36 kali dalam 24 surat yang berbeda dengan bermacam-macam 

derivasinya.
17

 Di dalam al-Qur‟an lafaz ini sering ada atau muncul di dalam 

bentuk isim sebanyak 31 kali dan bentuk fiil  sebanyak 5 kali. Seperti bentuk 

kata Bathil, Batala, Tubtilu, Yubtila, Sayubtilihu, Batilan,  Al-Mubtiluna. 

Contoh penggunaan kata Bathil, dalam al-Qur‟an 

                           

                                                     
14

 Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Quran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 

131. 
15

 Yayan Rahtikawati dan Dadan, Metodelogi Tafsir Al-qur‟an: Strukturalisme, Semantik, 

Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia 2013), 257. 
16

 Taufiq, “Memakan Harta Secara Batil Perspektif Surat An-Nisa : 29 dan At-Taubah : 34”, 

(Jurnal Ilmiah Syari‟ah Volume 17,No 2, 2018). 249. 
17

 Abdul,Baqi Fuad,  Al-Mu‟jam Mufahras li Alfazii al-Quran al-Karim. (Mesir: dar Al-Kutub 

Al-Misriyyah, 1364 H),  278. 
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih” (Q.S. At-

Taubah  [9] :34) 

Di dalam surah ini tidak ditemukan secara terperinci asbabun nuzul  

ayat 34 surat at-Taubah ini, tetapi ada sebuah hadist yang berkenaan dengan 

persoalan penimbunan emas dan perak yang sebagian mufasir mengkaitkan 

dengan ayat ini, yaitu hadits yang bersumber dari Zaid bin Wahb, berkenaan 

dengan orang-orang yang menimbun emas, Zaid berkata, “Saya melewati 

Rabdzah, dan ternyata bertemu dengan Abu Dzar ra, aku pun berkata 

kepadanya, “apa yang menjadikan kamu menempati tempat ini?” ia 

menjawab, “aku berada di Syam, lalu aku berselisih dengan Mua‟wiyah 

tentang ayat, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak 

menginfakinya di jalan Allah...” Mu‟awiyah berkata, “Ayat ini berkaitan 

dengan kita dan mereka” itulah masalah yang terjadi antara aku dengannya.” 

Ia pun menuliskan surat kepaa Ustman mengirim surat kepadaku yang isinya 

“Datanglah ke Madinah”, maka aku pun datang, lalu banyak orang yang 

berdatangan kepadaku seakan akan mereka belum pernah melihatku 

sebelumnya, kemudian aku terangkan hal itu kepada Utsman, lalu ia berkata 

kepadaku, “jika engkau dekat.” Itulah yang menjadikan aku menempati 

tempat ini, dan jika sekiranya aku sebagai penduduk Habasyah, maka aku 

akan mendengar dan taat”. Hadist ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari.
18

 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud al-bathil dalam ayat ini adalah 

prilaku mayoritas tokoh agama Yahudi dan Nasrani menjual agama untuk 

memperoleh dunia, dengan menggunakan posisi dan jabatan agama mereka 

                                                     
18
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sebagai justifikasi untuk memperoleh harta masyarakat (umatnya) menurut 

nafsu mereka, seperti mengwajibkan hadiah dan pajak. Selanjutnya Ibnu 

Katsir menjelaskan bahwa mereka yang disebutkan dalam ayat tersebut 

merupakan pemimpin manusia golongan ketiga, karena sesungguhnya 

manusia merupakan beban bagi para ulama, semua hamba Allah, dan orang-

orang yang memiliki harta. Apabila keadaan mereka rusak, maka keadaan 

manusia pun rusak pula, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Mubarrak 

dalam bait syairnya: “Tiada yang merusak agama kecuali para raja orang-

orang alim dan para rahib (su).” Ayat ini memberikan pesan kepada orang-

orang yang beriman agar tidak berprilaku sebagaimana orang-orang alim 

Yahudi dan rahib-rahib Nasrani, yang mengambil dan menggunkan harta 

orang lain dengan cara jalan yang bathil, antara lain dengan menerima sogok, 

memanipulasi ajaran untuk memperoleh keuntungan materi. Mereka 

menampakan diri sebagai agamawan yang dekat dengan Tuhan dan seolah-

olah mementingkan akhirat tetapi hakekat mereka tidak demikian.
19

 

Semiotika al-Qur‟an dapat di definisikan sebagai cabang ilmu 

semiotika yang mengkaji tanda-tanda dalam al-Qur‟an antara lain seperti: 

kalimat, kata atau huruf, dan totalitas struktur di dalamnya.
20

 Semiotika tidak 

hanya menganalisis tanda-tanda dan mencari tingkatan makna yang ada. 

Dalam kajian semiotika komunikasi, tanda-tanda tersebut merupakan wahana 

untuk komunikasi. Jika pembacaan semiotika diterapkan dalam kajian al-

Qur‟an, maka lahirlah sebuah cabang baru disebut semiotika al-Qur‟an 

mengandung tanda-tanda bahasa yang memiliki arti kompleks, yang 

merupakan wahana komunikasi Tuhan dengan manusia. Hal ini merupakan 

berimplikasi pada anggapan bahwa al-Qur‟an (tanda dan bahasanya) 

dipandang sebagai sesuatu yang profan (tidak sakral). Namun, anggapan 

seperti ini bukan berarti menafikan sakralitas al-Qur‟an dalam arti yang 

sebenarnya. Perlu ditegaskan bahwa semiotika tidak cukup hanya 

menganalisis tanda-tanda dan mencari tingkatan makna yang ada artinya, jika 

dikaji lebih dalam, maka pembacaan secara semiotika juga akan dapat 

melahirkan makna-makna sebelumnya. Dengan demikian, makna konotasi 

yang dihasilkan dari pembacaan secara retroaktif juga dapat memunculkan 
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makna konotasi yang lain. Dalam pandangan Barthes (dalam Noth, 1995), 

makna konotasi dapat berkembang menjadi makna denotasi dan seterusnya.
21

 

Berdasarkan data diatas maka pada konteks ini membuat peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan pendekatan semiotika yang di 

kembangkan oleh ahli filsuf yang memiliki jelajah keilmuan yang luas, 

melingkupi linguistik dan semiotika, yang berasal dari Prancis, yang bernama 

Roland Barthes, atas dasar pemikiran tersebut peniliti hendak membahas 

pendekatan semiotika dengan makna Bathil dalam al-Qur‟an surah At-Taubah 

ayat 34. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak 

menginfakinya di jalan Allah seperti prilaku orang-orang alim Yahudi dan 

rahib-rahib Nasrani, yang mengambil dan menggunkan harta orang lain 

dengan cara jalan yang bathil seperti : menerima sogok, memanipulasi data 

untuk kepentingan pribadi, menjadi sosok agamis untuk kepentingan dunia 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah untuk mengetahui 

Batil dalam al-Qur‟an kajian semiotika. Adapun subfokus penelitian yaitu : 

1. Analisis makna bathil dalam al-Qur‟an kajian semiotika Roland 

Barthes 

2. Menelaah tentang ayat-ayat bathil dalam al-Qur‟an 

 

D. Rumusan Masalah  

 

Setelah latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa masalah 

diantaranya ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aplikasi teori Roland Barthes terhadap makna bathil dalam 

al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 34? 

2. Bagaimana pesan yang disampaikan oleh al-Qur‟an di dalam kata 

bathil dan ideologi-ideologi yang dibangun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui cara mengaplikasi teori Roland Barthes terhadap 

makna bathil dalam al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 34. 
                                                     

21
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2. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan oleh al-Qur‟an di dalam 

kata bathil dan ideologi-ideologi yang dibangun. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan islam serta sumbangan 

pemikiran terhadap pengetahuan makna kata Bathil dalam al-Qur‟an kajian 

semiotika pandangan Roland Barthes 

2. Secara praktis 

Bertujuan untuk menjadi acuan sumber refrensi untuk para pengkaji dan 

peneliti selanjutnya tentang ilmu semiotika, para akademisi dan masyarakat 

umum mengenai kata Bathil di dalam al-Qur‟an 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti lain yang membahas aspek lembaga yang sama, penelitian yang 

penulis bahas modelnya sama seperti penelitian yang terdahulu namun 

perbedaannya terletak pada objek yang akan penulis teliti, serta kebijakan 

yang sesuai untuk diterapkan di tengah-tengah masyarakat tersebut, dan judul-

judul skripsi diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

1. Suatu penelitian skripsi karya Hilman Shofiyuddin, yamg berjudul Makna 

Kata Bathil dalam al-Qur‟an: Sebuah Kajian Semantik, tahun 2021, 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, program studi 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, di dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa kata Bathil memiliki makna menghilangkan sesuatu, 

bathil juga mempunyai bentuk kiasan yang disebut dengan syuja‟u 

kegagahan atau perkasa, kajian ini terfokus kepada kata Bathil dalam al-

Qur‟an kajian semantik Toshihiko Izutsu,dalam pembahasannya memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu menganalisis konsep Bathil dalan al-

Qur‟an, namun pada skripsi ini menggunakan kajian semiotika Roland 

Barthes, namun pada skripsi ini mengkhususkan makna Bathil dalam al-

Qur‟an kajian semiotik Roland Barthes.
22

 

2. Kemudian suatu penelitian skripsi karya Muhammad Afi, yang berjudul 

Makna Dayq Al-Sadr dalam Al-Qur‟an (Analisis Teori Semiotika Roland 

                                                     
22

 Hilman Shofiyuddin, “Makna Kata Batil dalam Al-Quran: Sebuah Kajian Semantik” 
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Barthes) tahun 2022, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 

program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuludin Adab dan 

Humaniora, di dalam penelitian ini dijelaskan Dayq Al-Sadr memiki arti 

sempitnya dada atau sempitnya hati, di dalam al-Qur‟an tercatat sebanyak 

12 kali beserta derivasinya dan 10 kali dalam al-Qur‟an yang memuat kata 

tersebut, kajian ini fokus kepada kata Dayq Al-Sadr dalam pendekatan 

teori semiotika, dalam pembahasannya memiliki kesamaan dengan 

penelitianya yaitu dengan menggunakan analisis teori semiotika Roland 

Barthes, namun pada skripsi ini membahas makna bathil dalam al-Qur‟an 

kajian semiotika Roland Barthes.
23

 

3. Kemudian suatu penelitian jurnal karya Taufiq, yang berjudul Memakan 

Harta Secara Bathil (Perspektif Surat An-Nisa : 29 dan At-Taubah : 34), 

dari penelitian ini di jelaskan bahwa ada dua makna tentang memakan 

harta dengan cara batil yang pertama adalah surah An-Nisa ayat 29 

mengenai larangan atau ketidak bolehan memakan yang mana menurut 

para ahli tafsir bahwa makna larangan yang dimaksudkan di dalam ayat ini 

yakni segala usaha baik dengan cara memperoleh ataupun memanfaatkan 

harta, kemudian dalam surah At-Taubah dijelaskan mengenai ketidak 

bolehan untuk melakukan penumpukan harta baik emas ataupun perak,di 

dalam jurnal ini memiliki sedikit kesamaan pada keinginan peneliti untuk 

dapat mengetahui bagaimana makna Bathil dalam al-Qur‟an surah at-

Taubah ayat 34, sedangkan pada penelitian ini kita mengkaji makna Bathil 

dalam al-Qur‟an kajian semiotik Roland Barthes dan memahaminya 

berdasarkan teori-teori Barthes yang akan berimplikasi pada makna Batil 

dalam semiotik Roland Barthes .
24

 

4. Kemudian suatu penelitian jurnal karya Muhammad Sakti Garwan, yang 

berjudul “Analisis Semiotik pada Teks al-Qur‟an tentang “Khamar” 

dalam Pendekatan Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia Kristeva”. 

Dari penelitian ini dijelaskan tentang hukum pelanggaran minuman keras 

atau khamar yang ada dalam al-Qur‟an al-Maidah ayat 90, di dalam 

dijelaskan terdapat surah yang secara tegas melarang untuk meminum 

minuman keras atau khamar yang mana itu perbuatan syaitan yang harus 

dihindari umat muslim, sedangkan terdapat penafsiran lain yang berbeda 

                                                     
23

 Muhammad Afi, “Makna Dayq dalam  Al-Quran Analisis Teori Semiotika Roland Barthes” 
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24
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konteksnya di Indonesia pada masyarakat Timur seperti Maluku, Maluku 

Utara, sampai Papua, minuman tersebut menjadi pelengkap dalam 

melaksanakan sebuah tradisi maupun adat ditempat mereka. Di dalam 

jurnal ini memiliki kesamaan yaitu penelitian menganalisis kajian 

semiotika dalam al-Qur‟an, namun pada skripsi ini membahas tentang 

berkenaan dengan persoalan penimbunan emas dan perak pada ayat-ayat 

batil dalam al-Qur‟an kajian semiotik Roland Barthes pada surat At-

Taubah ayat 34.
25

 

5. Kemudian suatu penelitian jurnal karya Muhammad Akrom, yang 

berjudul “Analisis Ketampanan Nabi Yusuf dalam Perspektif Semiotika 

Al-Quran”. Dari penelitian ini dijelaskan tentang ketampanan Nabi Yusuf 

dimulai ketika Nabi Yusuf mulai menginjak dewasa, sebagaimana 

umumya bahwa manusia, baik laki-laki maupun perempuan dianggap 

menarik ketika menginjak umur dewasa. Di dalam jurnal ini memiliki 

kesamaan yaitu penelitian menganalisis menggunakan kajian semiotik 

dalam al-Qur‟an, namun pada skripsi ini membahas sebagaimana orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani, yang mengambil dan 

menggunkan harta orang lain dengan cara jalan yang batil, seperti dengan 

menerima sogok, memanipulasi ajaran untuk memperoleh keuntungan 

materi dan menimbun emas dan perak.
26

 

6. Kemudian suatu penelitian jurnal karya Eko Zulfikar, yang berjudul 

“Telaah Kritis Makna Harta Batil dalam Al-Qur‟an: Diskursus Agar 

Tidak Mendapatkan Harta Dengan Cara Haram dan Ilegal.” Dari 

penelitian ini dijelaskan tentang hasil pendapatan manusia dalam 

memperoleh harta, baik uang maupun barang ada dua macam yaitu: halal 

dan haram (bathil). Di dalam jurnal ini memiliki kesamaan yaitu 

penelitian menganalisis makna bathil dalam al-Qur‟an, namun pada 

skripsi ini membahas mengenai surat At-Taubah ayat 34 yang di dalamnya 

dijelaskan perbuatan buruk ulama Yahudi serta Nasrani yang memakai 

harta manusia dengan cara yang bathil seperti suap-menyuap, berbuat 

kecuranan, riba serta berinfak untuk kemakmuran diri sendiri serta 

menghalangi manusia dalam mengikuti jalan Allah
27

 

                                                     
25

 Muhammad Sakti Garwan. “Analis Semiotik Pada Teks al-Quran Tentang “Khamar” dalam 

Pendekatan Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia Kristeva” (Jurnal ar-rainry,ac.id, Subtantia, 

Volume 22,nomer 1, April 2020), 8-9. 
26

 Muhammad Akrom. “Analisis Ketampanan Nabi Yusuf dalam Perspektif Semiotika Al-

Quran”.(Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaan, Vol.I, No.2, Desember 2014), 7-8. 
27

 Eko Zulfikar. “Telaah Kritis Makna Harta Batil dalam Al-Quran” :Jurnal Dialogia 16, no. 



11 
 

 

Dari beberapa data diatas dapat dilihat perbedaannya antara pemelitian ini 

dengan literatur penelitian lain. Oleh karna itu, dapat dipastikan bahwa 

penelitian ini tidak akan mengulang atau menduplikasi penelitian sebelumnya, 

yang artinya penelitian ini murmi bukan hasil plagiasi. 

 

H. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian adalah cara penelitian untuk menghasilkan informasi 

ilmiah.
28

 Sebuah kegiatan riset dapat dikatakan sebagai suatu upaya 

pengumpulan dan pengolahan atau analisis data yang dilakukan secara 

sistematis, teliti, dan mendalam untuk mencari jawaban dari suatu masalah.
29

 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa langjah guna 

menyelesaikan masalah yang ada, sehingga dapat memperoleh gambaran yang 

jelas tentang pembahasan ini. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 

(Library Research). Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah suatu 

kegiatan yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

literatur dan kepustakaan.
30

 Dengan demikian data yang diperoleh adalah hasil 

dari kajian teks atau buku-buku yang relavan dengan pokok atau rumusan 

masalah di atas.
31

 Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, 

kemudian mengelolanya menggunakan keilmuan tafsir. 

 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah penelitian setalah 

memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, obyek, gejala, kebiasaan, prilaku 

tertentu kemudian dianalisis secara lebih tajam.
32

  

 

 

 

                                                                                                                                                     
1 (2019), 30. 

28
 Buchar Lapau, “Metode Penlitian Kesehatan, Metode Ilmiah Penulisan Skripsi, Tesis” 

Disertai. Cet ke 2, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), 11. 
29

 Sonny Sumartono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, Cet 1 (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2004), 95. 
30

 Kartoni, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung : Mandar Maju, 1990), 33. 
31

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Andi Offset, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 1998), 151. 
32

 Kartoni, Pengantar Metode Riset Sosial, 35. 
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2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian.
33

 Adapun sumber data dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan data sekunder 

a. Sumber data primer:  adalah data yang diperoleh langsung oleh 

pengumpul data dari objek.
34

 Data primer merupakan data-data yang 

kajian utamanya relevan dengan penelitian data pokok dan yang 

menjadi rujukan pembahasan Skripsi ini adalah al-Qur‟an, dan data 

primer dari skripsi ini adalah Semiotika Roland Barthes. 

b. Sumber data sekunder: adalah semua data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari objek yang diteliti.
35

 Data sekunder merupakan 

buku penunjang yang pada dasarnya sama dengan buku utama, akan 

tetapi dalam buku penunjang ini bukan merupakan faktor utama. 

Sumber data sekunder ini berupa buku-buku yang mempunyai 

keterkaitan dengan judul penelitian seperti buku-buku Tafsir, 

Semiotika, Elemen-elemen Semiologijuga jurnal-jurnak ilmiah, 

enslikopedia, artikel- artikel yang mempunyai hubungan dengan 

penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis pakai dalam penelitian ini 

yaitu library research  atau dokumentasi dikarenakan penyusunan dalam 

penelitian ini penulis hanya mengambil data-data dari berbagai literatur yang 

terkait dengan penelitian penulis, kemudian penulis menelusuri ayat-ayat yang 

berkenaan dengan kata Batil dalam al-Qur‟an dan menghimpun data-data 

tersebut, kemudian data tersebut diolah serta dianalisis, kemudian penulis 

membuat kesimpulan dari penelitian yag sudah dilakukan terhadap data-data 

yeng penulis pakai. Penelitian kepustakaan dipakai untuk menghimpun data, 

fakta serta teori mendukung dalam penelitian ini supaya penulis terarah serta 

memperoleh hasil peneliti yang baik. 

 

4. Teknik Analisis 

Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan, 

                                                     
33

 Tatang, M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta : Rajawali Pers, 1990), 130. 
34

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994) 69. 
35

 “Ibid”,70. 
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kemudian mengklasifikasikan sesuai dengan sub bahasan dan penyususnan 

data yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep-konsep 

kerangka penulisan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan m'etode maudhi‟i  yang dimaksud 

dengan metode tafsir maudhu‟i (tematik) yaitu metode yang ditempuh 

mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang 

berbicara tentang sikap ekstrime serta mengarah kepada suatu pengertian dan 

satu tujuan untuk mengetahui tentang penafsiran dari ayat-ayat terkait. 

Adapun data yang peneliti kumpulkan fokus pada ayat-ayat yang berhubungan 

dengan sikap ekstrime dalam dunia pendidikan. 

Adapun pada penulisan ini, penelitian tafsir al-Maudhui‟i menurut 

Abu Hayy al-Farmawi yang dikutip dari buku pengantar Ilmu Tafsir karya 

Rahmat Syafi‟i adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan pokok masalah yang akan dibahas (topik) 

b. Menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan masalah 

ekstrime dengan menggunakan Fathu al Rahman Li Thalibi Ayat 

al-Qur‟an, karya Ilmi Zadeh Faidullah al-Hasaniy al-Maqdis 

sebagai alat untuk memudahkan seseorang peneliti memudahkan 

melacak ayat-ayat tersebut, serta merujuk al-Qur‟an terjemahnya, 

untuk melihat terjemahan ayat tersebut. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi 

masa turunnya ayat. 

d. Mengetahui munasabah ayat-ayat dan penafsiran dalam suratnya 

masing-masing 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna dan utuh 

(outline) 

f. Melengkapi pembahasan dengan mencantumkan hadits-hadits 

yang relevan dengan pokok bahasan jika diperlukan dan 

ditemukan, bila dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi 

semakin jelas dan sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat yang terkait tema dalam al-Qur‟an secara 

keseluruhan dengan cara menghimpun ayat yang mempunyai 

pengertian yang sama atau mengkompromikan antara ayat yang 

„am (umum) dan yang khas (khusus).
36

 

                                                     
36

 Rahmat Syafi‟i “Pengantar Ilmu Tafsir” (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 297-298. 

mengutip Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhui‟i  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 297-

343. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami masalah yang 

akan dibahas maka diperlukan format penulisan kerangka skripsi agar 

memperoleh gambaran komperenshif dalam penulisan. Secara sistematika, 

penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing mempunyai sub-sub 

bab, sedangkan garis besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

Bab Kesatu, merupakan pendahuluan yang berisikan penegasan judul, 

latar belakang masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu yang Relevan,Metode 

Penelitian, dan sistematika Penulisan. 

 

Bab Kedua, merupakan Landasan teori-teori yang di jadikan landasan 

dalam melakukan penelitian ini landasan teori yang digunakan ialah seputar 

pengertian makna batil, Bathil dalam pandangan ulama fiqh dan ulama 

tafsir,dan pengertian semiotika,sejarah semiotika, perkembangan semiotika, 

jenis-jenis semiotika, semiotika al-Qur‟an 

 

Bab Ketiga, merupakan deskripsi dari objek penelitian yang 

memaparkan mengenai biografi singkat dari Roland Barthes, karya Roland 

Barthes, materi dan Teori Roland Barthes, dan derivasi ayat-ayat batil, 

kumpulan ayat-ayat perbuatan batil dalam al-Qur‟an. 

 

Bab Keempat, ini merupakan analisis penelitian, yang berisi analisa 

penulis terhadap data-data yang ditemukan dalam penjelasan pemahaman 

mengenai konsep  Bathil dalam al-Qur‟an, serta pandangan Roland Barthes 

dan penerapan dengan teori Roland Barthes. 

 

Bab Kelima, merupakan bab ini dibuat kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang telah diuraikan serta dikemukakan beberapa rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil teuan dari penelitian yang 

berupa kesimpulan mengenai analisis semantik terhadap kata bathil serta 

derivasinya dalam al-Qur‟an selain itu juga di dalam bab ini akan dijelaskan 

mengenai saran dengan tujuan supaya penelitian tergadap kata bathil ini dapat 

dikaji lagi dengan pendekatan lainnya. 

 

A. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian pada bab-bab yang sebelumnya mengenai lafaz 

kata bathil di dalam al-Quran yang memaknai pendekatan semiotika Roland 

Barthes maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya : 

Bagaimana aplikasi teori Roland Barthes terhadap makna bathil dalam 

al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 34. Teks al-Qur‟an mengandung dialektika 

antara penanda dan petanda. Penandanya berwujud teks bahasa Arab meliputi 

huruf, kata, kalimat, ayat, surat dan hubungan masing-masing unsur, 

sedangkan petandanya adalah aspek mental atau konsep yang terdapat di balik 

penanda. Hubungan keduanya ditentukan oleh konvensi yang melingkupi teks 

al-Qur‟an itu sendiri. pengembangan makna dari denotasi, konotasi, dan 

sampai kepada mitos Pemaknaan kata batil dalam al-Quran secara denotasi 

dan konotasi Roland Barthes menghasilkan, 1) makna denotasinya adalah al-

Bathil adalah ungkapan atau pernyataan Allah Swt atas ketidakbenaran. 2) 

konotasinya adalah Allah Swt mengungkapkan praktik tidak benar yang 

dilakukan mayoritas tokoh agama Yahudi dan Nasrani, yaitu mempergunakan 

agama sebagai alatnya sehingga mereka memakan harta umat manusia dengan 

cara yang bathil, mereka memiliki pajak dan upeti yang di ambil dari 

umatnnya untuk mempertahankan kepemimpinan mereka. 3) mitos yang 

dihasilkan ayat 34 surat At-Taubah adalah Praktik memperkaya diri para 

tokoh agama ini disebut bathil (tidak benar) oleh Allah Swt karena mereka 

terus memprovokasi para pengikutnya dengan modus keagamaan dan 

pengaruh ketokohan mereka agar secara suka rela gemar menyerahkan harta 

kepada mereka. Kedermawanan itu kemudian menjadi salah sasaran karena 

seharusnya disampaikan kepada orang-orang yang benar-benar membutuhkan. 

Karena itulah mengapa kemudian perbuatan para tokoh agama ini disebut 

Allah. Sedangkan kewajiban membayar jizyah merupakan bentuk 
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kedermawanan yang tepat sasaran, yaitu demi kemaslahatan sosial bersama 

(bukan individual) dalam menjalankan sistem pemerintahan. Dengan pesan ini 

diharapkan mereka kemudian mampu, menyerahkan jizyah secara suka rela 

tanpa rasa keberatan sama sekali, mitos yang dihasilkan ayat 34 surat At-

Taubah adalah pesan kepemimpinan yang dzalim. 

 

Bagaimana pesan yang disampaikan oleh al-Qur‟an di dalam kata 

bathil dan ideologi-ideologi yang dibangun. Allah Swt memberitahukan 

kepada orang-orang yang beriman perilaku tidak benar yang dipraktikan 

mayoritas atau kebanyakan tokoh agama Yahudi dan Nashrani yang 

menyalahgunakan agama dan kedudukan mereka dalam rangka memperkaya 

diri, para tokoh agama ini disebut bathil (tidak benar) oleh Allah Swt, karena 

mereka terus memprovokasikan para pengikutnya dengan modus keagamaan 

dan pengaruh ketokohan mereka agar secara suka rela gemar menyerahkan 

harta kepada mereka. Kedermawanan itu kemudian menjadi salah sasaran 

karena seharusnya disampaikan kepada orang-orang yang benar-benar 

membutuhkan. Karena itulah mengapa keudian perbuatan para tokoh agama 

ini disebut oleh Allah Swt sebagai perbuatan yang „menghalang-halangi 

manusia dari jalan Allah‟. Sedangakan kewajiban membayar jizyah 

merupakan bentuk individual dalam menjalankan sisitem pemerintahan. 

Dengan pesan ini diharapkan mereka kemudian mampu menyerahkan jizyah 

secara sukarela tanpa rasa keberatan sama sekali.  

 

B. SARAN 

Setelah melalui proses dari pembahasan mengkaji ayat-ayat tentang bathil 

serta mengaplikasikan ayat-ayat bathil dengan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. Harus peneliti akui bahwa kajian dalam penelitian skripsi ini 

kurang mendalam dan terperinci, peneliti menyarankan kepada para peneliti 

(terutama mahasiswa Ilmu Al-Quran dan Tafsir) yang hendak melakukan 

penelitian dengan tema yang relevan. Oleh karna itu peneliti perlu 

mengemukakan beberapa saran untuk peneliti lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Perlunya untuk mengkaji lebih lanjut terkait bathil dalam al-Qur‟an 

2. Perlunya untuk mengkaji lebih luas terkait ilmu semiotika dan 

terutama untuk mengaplikasikan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode semiotika. Agar mudah memahami cara 

mengaplikasikan ayat-ayat al-Qur‟an dengan metode semiotika, 
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peneliti hanya fokus membahas suarah At-Taubah ayat 34 dengan 

menggunakan metode semiotka Roland Barthes. Semiotika Roland 

Barthes hanya menereskan metode Saussure, yaitu denotasi, kontasi 

dan mitos. 
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